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ABSTRAK 

 

 

Achsana, Audylla Arneva Wienda Nur. 2024. Uji Aktivitas Antibakteri Kurkumin terhadap 

Salmonella typhi dan Salmonella non-typhi melalui Metode Dilusi. Skripsi, Program 

Studi Pendidikan Dokter. Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. 

Pembimbing: Rini Purbowati, S.Si, M.Si 1); Agusniar Furkani Listyawat i S.Si, M.Si 2) 

Pendahuluan : Salmonellosis atau infeksi Salmonella merupakan penyakit umum yang disebabkan 

oleh bakteri Salmonella pada saluran pencernaan. Penyakit Salmonellosis termasuk ke dalam 

penyakit menular dan bisa mudah menular dan menyerang sebagian besar manusia sampai berhasil 

memunculkan pandemi. Penyakit salmonellosis mempunyai dua jenis variasi yakni non-tifoid dan 

tifoid. Infeksi Salmonella non-typhoid akan mengalami diare, kram perut, demam, dan muntah- 

muntah. Sedangkan infeksi Salmonellosis tifoid ditandai dengan gejala seperti demam, lemas, sakit 

perut, dan kehilangan nafsu makan atau lebih dikenal dengan deman tifoid. Secara umum 

penanganan untuk infeksi bakteri dalam hal ini baik infeksi oleh Salmonella non-tifoid maupun tifoid 

adalah penggunaan antibiotik. Penggunaan antibiotik yang berlebihan dan salah dalam pengobatan 

manusia dan hewan serta pertanian telah berkontribusi Antimicrobial Resistence (AMR) pada 

Salmonella. Strategi baru sangat penting untuk mengatasi masalah resistensi obat adalah melalui 

produk alami, termasuk tanaman obat, salah satunya kurkumin. Kurkumin merupakan salah satu 

bahan aktif utama ekstrak kunyit, yaitu diperoleh dari Curcuma longa. Kurkumin telah terbukti 

memiliki aktivitas antibakteri spektrum luas langsung terhadap bakteri Gram-negatif dan Gram- 

positif. Tujuan : Mengetahui aktivitas antibakteri kurkumin terhadap Salmonella typhi dan 

Salmonella non-typhi yang ditunjukka n dengan persentase penghambatan pertumbuhan melalui 

metode dilusi. Metode : Penelitian ini merupakan penelitian analitik eksperimental laboratories. 

Data yang diperoleh berupa nilai dari OD (Optical Dencity) pada akhir inkubasi (24 dan 48 jam) 

kemudian dilakukan penghitunga n persentase penghambatan pertumbuhan berdasarkan rumus 

yang ditentukan Data diinterpretasikan secara deskriptif dalam bentuk grafik dan tabel. Hasil : 

Aktivitas antibakteri kurkumin tertinggi terhadap Salmonella typhi pada waktu inkubasi 24 jam 

terjadi pada konsentrasi kurkumin 60 % (83,61582) sedangkan pada 48 jam terjadi pada 

konsentrasi kurkumin 50 % (133,2096). Aktivitas antibakteri kurkumin tertinggi terhadap 

Salmonella non- typhi pada waktu inkubasi 24 jam terjadi pada konsentrasi kurkumin 50 % 

(94,0601) sedangkan pada 48 jam terjadi pada konsentrasi kurkumin 50 % (147,1965). Kesimpulan 

: Kurkumin memiliki aktivitas antibakteri terhadap Salmonella typhi dan Salmonella non-typhi 

melalui metode dilusi 

 

 

Kata Kunci: kurkumin, Salmonella typhi, Salmonella non-typhi, metode dilusi 
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ABSTRACT 

 

Achsana, Audylla Arneva Wienda Nur. 2024. Uji Aktivitas Antibakteri Kurkumin terhadap 

Salmonella typhi dan Salmonella non-typhi melalui Metode Dilusi. Final, Assignment, 

Faculty of Medicine, Wijaya Kusuma Surabaya University. Supervisor: Rini Purbowati, 

S Si, M.Si 1); Agusniar Furkani Listyawati S.Si, M.Si 2) 

Introduction: Salmonellosis or Salmonella infection is a common disease caused by 

Salmonella bacteria in the digestive tract. Salmonellosis is an infectious disease and can spread 

easily and attack most humans until it has succeeded in giving rise to a pandemic. Salmonellosis has 

two types of variations, namely non-typhoid and typhoid. Non-typhoid Salmonella infection will 

cause diarrhea, stomach cramps, fever and vomiting. Meanwhile, typhoid salmonellosis infection is 

characterized by symptoms such as fever, weakness, stomach ache and loss of appetite or better 

known as typhoid fever. In general, the treatment for bacterial infections, in this case both non-

typhoid and typhoid Salmonella infections, is the use of antibiotics. Excessive and incorrect use of 

antibiotics in human and veterinary medicine and agriculture has contributed to Antimicrobial 

Resistance (AMR) in Salmonella. A very important new strategy to overcome the problem of drug 

resistance is through natural products, including medicinal plants, one of which is curcumin. 

Curcumin is one of the main active ingredients of turmeric extract, which is obtained from Curcuma 

longa. Curcumin has been shown to havedirect broad- spectrum antibacterial activity against 

Gram-negative and Gram-positive bacteria. Objective: To determine the antibacterial activity 

of curcumin against Salmonella typhi and Salmonella non-typhi as indicated by the percentage 

of growth inhibition using the dilution method. Method: This research is a laboratory experimental 

analytical research. The data obtained were in the form of OD (Optical Dencity) values at the end 

of incubation (24 and 48 hours) then the percentage of growth inhibition was calculated based on 

the specified formula. The data was interpreted descriptively in the form of graphs and tables. 

Results: The highest antibacterial activity of curcumin against Salmonella typhi at an incubation 

time of 24 hours occurred at a curcumin concentration of 60% (83.61582) while at 48 hours it 

occurred at a curcumin concentration of 50% (133.2096). The highest antibacterial activity of 

curcumin against Salmonella non-typhi at an incubation time of 24 hours occurred at a curcumin 

concentration of 50% (94.0601) while at 48 hours it occurred at a curcumin concentration of 50% 

(147.1965). Conclusion: Curcumin has antibacterial activity against Salmonella typhi and 

Salmonella non- typhi using the dilution method 

 

 

 

Keywords: curcumin, Salmonella typhi, Salmonella non-typhi, dilution method 
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